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ABSTRAK

Pendahuluan : Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan umum lainnya.
Berbagai masalah yang berhubungan dengan mulut sering terjadi dalam kehidupan manusia diantaranya
disebabkan oleh plak gigi yaitu gingivitis dan periodontitis. Plak bisa diminimalisirkan dengan berbagai
cara salah satunya dengan penggunaan obat kumur. Obat kumur terbagi atas beberapa jenis yaitu obat
kumur bebas alkohol, obat kumur mengandung alkohol dan obat kumur herbal. Salah satu obat kumur
herbal yang dibuat dengan bahan alam adalah katekin gambir. Kandungan katekin pada gambir sekitar
73,3%. Katekin memiliki aktivitas antimikroba dan berpotensi mengobati radang gusi, anti inflamasi,
antioksidan dan anti bakteri. Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai pH,
stabilitas dan uji organolpetik obat kumur katekin gambir dengan konsentrasi 0,25%, 0,50%, 0,75%
dengan kelompok pembanding aquades dan chlorhexidine 0,2%. Bahan dan Metode: Penelitian ini
merupakan Eksperimental dengan desain postest only control group. Sampel pada penelitian ini adalah
obat kumur katekin gambir dengan konsentrasi 0,25%, 0,50% dan 0,75% dengan kelompok kontrol
aquades dan chlorhexidine 0,2% yang akan dilakukan uji pH, uji stabilitas dan uji organoleptik pada 25
pasien yang berkunjung ke RSGM-P. Data dianalisis secara deskriptif. Hasil: Penelitian didapatkan pH
semua kelompok obat kumur berada pada nilai 5,47- 6,82 yang mana termasuk dalam ketagori baik dan
uji stabilitas obat kumur katekin gambir 0,25%, aquades dan chlorhexidine 0,2% tidak terdapat
pemisahan. Uji organoleptik kelompok obat kumur katekin gambir 0,25% memiliki hasil penerimaan
yang baik dari seluruh responden. Kesimpulan: kelompok obat kumur katekin gambir 0,25% memenuhi
karakteristik.
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ABSTRACT

Introduction: Oral health and mouth is an integral part of other general health. Various problems
related to the mouth often occur in human life, including those caused by dental plaque, namely
gingivitis and periodontitis. Plaque can be minimized in various ways, one of which is by using
mouthwash. Mouthwash is divided into several types, namely alcohol-free mouthwash, mouthwash
containing alcohol and herbal mouthwash. One of the herbal mouthwashes made with natural
ingredients is gambir catechin. The catechin content in gambier is about 73.3%. Catechins have
antimicrobial activity and have the potential to treat gingivitis, anti-inflammatory, antioxidant and anti-
bacterial. Research Objective: This study aims to determine the pH value, stability and organolpetic
test of gambier catechin mouthwash with concentrations of 0.25%, 0.50%, 0.75% with a comparison
group of distilled water and chlorhexidine 0.2%. material and Methods: This research is an
experimental with postest only control group design. The samples in this study are gambier catechin
mouthwash with concentrations of 0.25%, 0.50% and 0.75% with distilled water and chlorhexidine
0.2% control groups which will be carried out pH test, stability test and organoleptic test on 25 patients
visiting RSGM-P. Data were analyzed descriptively. Results: The study found that the pH of all
mouthwash groups was at a value of 5.47-6.82 which was included in the good category. and the stability
test of gambier catechin mouthwash 0.25%, distilled water and chlorhexidine 0.2% had no separation.
Organoleptic test of gambier catechin mouthwash group 0.25% had good acceptance results from all
respondents. Conclusion: the 0.25% gambier catechin mouthwash group met the characteristics.

Keywords: Mouthwash; Gambir Catechin; pH; Stability; Organoleptic

PENDAHULUAN
Laporan Hasil Riskesdas 2018, menyatakan 57,6% penduduk Indonesia mengalami masalah
gigi dan mulut. Salah satu kondisi yang sering dijumpai adalah gingivitis dan periodontitis. Gingivitis
merupakan awal terjadinya periodontitis yang ditandai gusi mudah berdarah. Menurut temuan riset
kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2018, tingkat kejadian gingivitis di Indonesia mencapai 13,9%
dimana persentase tertinggi pada umur 25-34 tahun dengan persentase 12,8%.'

Salah satu obat kumur herbal yang dibuat dengan bahan alami adalah gambir. Namun sampai
saat ini tanaman gambir belum secara optimal dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia
sebagai obat herbal.'>!> Gambir mempunyai aktivitas sebagai antioksidan, antidiabetes, antimikroba,
antikariogenik, serta anthelmintik. Aktivitas pada gambir ini disebabkan oleh senyawa aktif yang
terkandung dalam gambir yaitu katekin. Kandungan katekin pada gambir sekitar 73,3%. Katekin
memiliki aktivitas antimikroba dan berpotensi mengobati radang gusi, anti inflamasi, antioksidan dan
anti bakteri.>'®

Syarat uji klinik obat kumur herbal adalah harus melewati uji praklinik yang mana uji praklinik
yaitu pengujian bahan herbal terhadap bakteri dan hewan coba yang tujuannya untuk mengevaluasi
keamanan suatu produk baru. Salah satu bahan herbal yang sudah melewati uji pra klinik adalah katekin
gambir.’ Sebuah produk obat kumur baru sebelum dipasarkan harus dilakukan uji karakteristik terhadap
sebuah produk obat kumur baru yang terdiri dari uji pH, stabilitas dan organoleptik terdapap warna

bentuk aroma dan rasa obat kumur.'
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BAHAN DAN METODE

Metode yang digunakan yaitu penelitian eksperimental dengan desain Posttest-Only Control
Group Design. Sampel dibagi menjadi kelompok perlakuan I obat kumur katekin gambir 0,25%,
kelompok perlakuan II obat kumur katekin gambir 0,50%, kelompok perlakuan III obat kumur katekin
gambir 0,75%, kelompok kontrol negatif aquades dan kontrol positif chlorhexidine 0,2% seluruh
kelompok obat kumur dilakukan uji pH dan stabilitas dilaboratorium teknologi farmasi Universitas
Baiturramah. Uji organoleptik kelompok sampel obat kumur dilakukan pada 25 subjek pasien yang
berkunjung ke RSGM-P Baiturrahmah, dengan kriteria pasien dengan keadaan umum baik dan pasien
yang bersedia dijadikan subjek penelitian. Penelitian sudah dilakukan uji etik penelitian dengan nomor
etik No: 215/ETIK-FKUNBRAH/11/2023. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
purposive sampling dan data dianalisis secara deskriptif.

Formula dibuat sebanyak 250 ml dengan 3 variasi konsentrasi katekin gambir, yaitu 0,25%, 0,50%
dan 0,75%. Rancangan formula dibuat berdasarkan penelitian Alamsyah et al., (2022). Obat kumur
dibuat dengan konsentrasi 0,25%, 0,50%, 0,75%, katekin gambir dan mannitol 1 Gram digerus didalam
lumpang hingga homogen kemudian disimpan dalam wadah bersih, tween 80 sebanyak 1,25 Gram
dilarutkan dengan sejumlah aquades didalam erlenmeyer sesuai dengan masing-masing formula pada
Tabel 1, tambahkan larutan asam sitrat sebanyak 1,25 Gram dan natrium benzoate 0,25 Gram dalam air
kemudian diaduk hingga homogen menggunakan magnetic stirrer hot plate pada suhu 80 derajat celcius,
setelah mendidih masukkan mentol 0,125 Gram serta katekin dan mannitol yang sudah digerus dan
diaduk selama 15 menit, setelah 15 menit pemanas pada magnetic stirrer hot plate dimatikan dan larutan
obat kumur tetap diaduk sampai dingin mengunakan magnet stirrer. Obat kumur disaring menggunakan

kertas saring whatman dan dimasukkan kedalam masing-masing botol yang sudah siapkan.

Tabel 1. Formula Obat Kumur

Bahan Kelompok Perlakuan ~ Kelompok Perlakuan ~ Kelompok Perlakuan

[ (KP]) I(KP II) 111 (KP III)
Katekin gambir 0,25% 0,50% 0,75%
Mannitol 1 gram Igram lgram
Tween 80 0,5% 0,5% 0,5%
Asam Sitrat 0,5% 0,5% 0,5%
Natrium Benzoate 0,1% 0,1% 0,1%
Mentol 0,05% 0,05% 0,05%

Aquades add 250 ml add 250 ml add 250 ml

Uji karakteristik dan uji organoleptik obat kumur

Kelompok sampel dilakukan uji karakteristik yaitu pengujian pH menggunakan pH meter yang sudah
dikalibrasi dengan cara mencelupkan elektroda pH meter pada setiap kelompok sampel obat kumur
sampai angka pada alat pH digital stabil.®

Tahap selanjutnya dilakukan uji stabilitas dengan metode uji sentrifugasi. Kelompok sampel obat

kumur sebanyak 2 ml dimasukkan ke dalam tabung sentrifugasi, kemudian dilakukan sentrifugasi pada
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kecepatan 3000 rpm selama 30 menit. Hasil sentrifugasi dapat diamati dengan adanya pemisahan atau
tidak.6

Uji organoleptik adalah uji yang menilai obat kumur secara satu per satu dari segi warna, aroma, rasa
dan bentuk dari obat kumur. Cara pengujian sampel dari masing-masing kelompok obat kumur
disiapkan gelas ukur sebanyak 15 ml. Sebelum melakukan kumur dengan sampel, subjek terlebih dahulu
berkumur dengan air putih. Subjek secara bergantian akan menilai kelompok obat kumur satu per satu
secara bergantian. Setiap akan melakukan kumur dengan sampel subjek selanjutnya, subjek terlebih
dahulu berkumur dengan air putih sebagai penetral lidah supaya pada saat berkumur dengan obat kumur

berikutnya tidak terpengaruhi oleh obat kumur sebelumnya.®

HASIL
Uji pH Obat Kumur
Hasil uji pH menunjukkan bahwa nilai pH pada kelompok kontrol (-) pH adalah 6,82 lebih tinggi
dibandingkan dengan kontrol (+) yaitu pH 5,72. Sedangkan uji pH obat kumur kelompok katekin gambir
pH paling tinggi pada kelompok katekin gambir 0,75% yaitu 5,80. Tabel 2

Tabel 2. Hasil uji pH obat kumur

Kelompok Nilai pH
Kontrol (-) : Aquades 6,82
Kontrol (+) : Chlorhexidine 0,2% 5,72
KP I : Katekin gambir 0,25% 5,49
KP II : Katekin gambir 0,50% 5,47
KP III :Katekin gambir 0,75% 5,80

Uji Stabilitas Obat Kumur
Hasil uji stabilitas menunjukkan bahwa obat kumur katekin gambir 0,25%, aquades dan
cholorhexidine 0,2% tidak terjadi pemisahan (Tabel 3), sedangkan obat kumur katekin gambir 0,50 dan
0,75 terjadi pemisahan yang dapat dilihat pada Gambar 1.
Tabel 3. Hasil uji stabilitas obat kumur

Kelompok Hasil Stabilitas
Kontrol (-) : Aquades Tidak terjadi pemisahan
Kontrol (+) : Chlorhexidine 0,2% Tidak terjadi pemisahan
KP I : Katekin gambir 0,25% Tidak terjadi pemisahan
KP II : Katekin gambir 0,50% Terjadi pemisahan
KP III : Katekin gambir 0,75% Terjadi pemisahan
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Gambar 1.  a. obat kumur katekin gambir 0,25% b. obat kumur katekin gambir 0,50% c. obat
kumur katekin gambir 0,75% d. aquades e. chlorhexidine 0,2%

Uji Organoleptik Obat Kumur

Uji organoleptik pada kelompok sampel menunjukkan hasil pengamatan terhadap kelompok obat
kumur yang dapa dilihat pada tabel 4 dan gambar 2. Sedangkan pada Tabel 5 menunjukan tingkat
penerimaan obat kumur terhadap subjek

Tabel 4. Hasil pengamatan organoleptik obat kumur

Kelompok Warna Aroma Rasa Bentuk
Kontrol (-) : Aquades Bening Tidak ada Tidak ada Cair
Kontrol (+) : Bening Seperti obat Seperti obat Cair
Chlorhexidine 0,2%
KP I : Katekin gambir Coklat kekuningan Mentol Mentol, segar Cair
0,25%
KP II : Katekin gambir Coklat kekuningan Mentol, katekin Mentol, sedikit Cair
0,50% pahit, segar
KP III : Katekin gambir Coklat katekin Mentol, pahit, segar Cair
0,75%

Gambar 2. obat kumur katekin gambir

Tabel 5. Hasil uji organoleptik obat kumur

Parameter Warna Aroma Rasa Bentuk

PI PII PIII K- K+ PI PII PII K- K+ PI PII PII K- K+ PI PII PII K- K+

Sangat

tidak suka 1 0 2 0O 1 0 O 1 1 2 1 2 5 0 4 0 O 0 0 1
Tidaksuka 1 2 6 1 2 1 4 6 1 4 4 5 6 0 6 1 0 0 0 2
Netral 2 9 10 11 8 10 9 12 12 12 7 9 12 12 9 5 9 9 7 11
Suka 11 14 7 10 11 8 10 5 9 5 6 4 1 10 4 16 9 14 12 7
Sangatsuka 5 0 o0 3 3 7 2 1 2 2 7 5 1 3 2 3 7 2 6 4
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Keterangan :

K- : Aquades

K+ : Chlorhexidine 0,2%

PI : Obat kumur katein gambir 0,25%
PII : Obat kumur katekin gambir 0,50%
PIII : Obat kumur katekin gambir 0,50%

PEMBAHASAN
pH Obat Kumur
Hasil uji pH pada kelompok sampel didapatkan pH paling rendah pada kelompok katekin gambir

0.5% yaitu pH 5. karena katekin gambir bersifat asam lemah dan mudah teroksidasi pada pH yang
mendekati netral®. Secara umum semua kelompok obat kumur memiliki pH <7 yang mana pH tersebut
berada diluar pH optimum perkembangan bakteri yaitu 6,5-7,5. Jika pH sediaan obat kumur >7 maka
sediaan terlalu basa dan akan menyebabkan pertumbuhan jamur sehingga mengakibatkan timbulnya
sariawan pada mulut dan apabila sediaan obat kumur <5 maka sediaan terlalu asam sehingga dapat
menimbulkan banyaknya jumlah bakteri di dalam mulut. Hasil uji pH kelompok obat kumur katekin
gambir didapatkan pH <6 sehingga pH kelompok obat kumr ketekin gambir dapat menghambat
pertumbuhan bakteri dalam rongga mulut dan katekin gambir mengadung zat flavonoid yang berfungsi
sebagai antibakteri dengan cara merusak dinding sel pada bakteri. pH obat kumur dari ketiga kelompok
obat kumur katekin telah memenuhi syarat sebagai sediaan mouthwash herbal.’
Stabilitas Obat Kumur

Uji stabilitas bertujuan untuk melihat kemampuan produk untuk mempertahankan sifat dan
karakteristik khasiat atau terapi agar tetap sama pada saat dibuat sampai batasan yang ditetapkan
sepanjang periode penyimpanan dan penggunaan (Shelf-life). Berdasarkan hasil pengujian stabilitas
menunjukan bahwa pada kelompok obat kumur katekin gambir 0,25% tidak terjadi pemisahan yang
berarti memiliki stabilitas sediaan yang bagus.'” Pada kelompok obat kumur katekin 0,50% dan 0,75%
terjadinya pemisahan setelah dilakukannya uji sentrifuse mengakibatkan munculnya flukolasi pada
cairan sampel dalam tabung sentrifuse yang dapat diartikan bahwa kelompok obat kumur katekin gambir
0,50% dan 0,75% tidak memiliki kestabilan fisik yang tidak bagus Terjadinya pemisahan setelah
dilakukan sentrifugasi dapat dipengaruhi oleh jumlah tween 80 pada formula obat kumur yang mana
tween 80 berfungsi sebagai pelarut dalam sebuah obat kumur. hal ini sesuai dengan sifat dari katekin

gambir yaitu sukar larut dalam air.'

Organoleptik Obat Kumur

Uji organoleptik berperan penting dalam pengembangan produk obat dan pengambilan keputusan
untuk menentukan produk terbaik dengan menggunakan subjek. Uji organoleptik juga dapat mengetahui
kesukaan dan daya terima konsumen terhadap suatu formula obat baru yang dilihat dari warna, aroma,

rasa dan bentuk dari sebuah obat kumur.
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Penilaian organoleptik terhadap warna

Penilaian warna dari kelima obat kumur memiliki perbedaan yang dapat dilihat pada
kontras warna semua kelompok obat kumur dimana kelompok obat kumur katekin
memiliki kontras warna coklat kekuningan yang berbeda dengan kelompok obat kumur
pebanding yaitu aquades dan chlorhexidine yang memiliki kontras warna bening. Kontras
warna yang dihasilkan pada kelompok obat kumur katekin dipengaruhi oleh bahan utama
yaitu katekin gambir yang mana bubuk katekin berwarna coklat dan coklat kekuningan
sedangkan pada kelompok obat kumur konsentrasi 0,75% memilki kontras warna coklat
yang lebih pekat dari kelompok konsentrasi 0,25% dan 0,50%. Hal ini sangat berpengaruh
terhadap penerimaan terhadap subjek dimana penerimaan terbaik terhadap warna obat
kumur adalah kelompok obat kumur 0,50% dan kelompok obat kumur katekin 0,75%
kurang diterima oleh subjek. Ini bisa simpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi katekin
akan berpengaruh terhadap kontras warna dan penerimaan terhadap penelis. Katekin
gambir sebagai antibakteri dalam formulasi obat kumur bahwa semakin tinggi kosentrasi
yang diberikan dalam obat kumur maka visualisasi semakin jelek, sehingga kurang disukai.
11
Penilaian organoleptik terhadap aroma

Aroma yang dihasilkan dari kelompok obat kumur bervariasi yang mana pada kelompok
obat kumur katekin 0,25 dan 0,50% memiliki aroma khas mentol sedangkan pada
konsentrasi 0,75% memiliki aroma yang begitu khas yaitu aroma katekin gambir ini dapat
dipengaruhi oleh konsentrasi katekin yang diberikan pada masing-masing kelompok yang
mana semakin tinggi konsentrasi yang diberikan akan berpengaruh terhadap aroma obat
kumur yang dihasilkan. Pada kelompok pembanding yaitu aquades yang tidak memiliki
aroma sedangkan chlorhexidine 0,2% memiliki aroma yang khas seperti obat.’
Penilaian organoleptik terhadap rasa

Hasil uji didapatkan bahwa masing-masing kelompok obat kumur memilki ciri khas rasa
yang berbeda-beda seperti kelompok obat kumur katekin 0,25% yang memilki rasa mentol
dan sensasi rasa segar setelah berkumur sedangkan pada konsentrasi 0,50% dan 0,75%
memberikan rasa segar yang dihasilkan oleh mentol tetapi terdapatnya sedikit rasa pahit
pada konsentrasi 0,50% dan rasa pahit pada konsentrasi 0,75%. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilkaukan oleh Aliantrie et al., (2020). Menyatakan bahwa semakin besar
konsentrasi ekstrak yang ditambahakan, semakina kuat aroma dan rasa yang dihasilkan.
Pada kelompok pembanding aquades tidak memilki rasa sehingga subjek lebih mengisi
netral pada rasa sedangkan chlorhexidine 0,2% memiliki rasa yang begitu khas sehinggan
penerimaan terhadap subjek kurang disukai.'?
Penilaian organolpetik bentuk

Penilaian terhadap bentuk obat kumur tidak terdapat perbedaan dari semua kelompok
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obat kumur termasuk kelompok obat kumur pembanding yaitu aquades dan chlorhexidine
0,2% obat kumur memiliki bentuk cair pada semua kelompok obat kumur. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Djafar et al., (2021). Menyatakan bahwa sedian

mouthwash yang dibuat sudah memenuhi standar yang ditetapkan yaitu berbentuk cair.'’

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kelompok obat

kumur katekin gambir 0,25% memenuhi karakteristik. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan

melakukan penelitian selanjutnya yang lebih mendalam mengenai formulasi obat kumur

sehingga menghasilkan stabilitas obat kumur yang baik dan pengujian pH terhadap lamanya

penyimpanan obat kumur, stabilitas terkait lamanya penyimpanan serta dapat melanjutkan

penelitian selanjutnya tentang pengujian fase clinical trial.
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